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Data PISA (Programme for International Student Assessment) 2012 menunjukkan skor capaian 
matematika Indonesia sangat rendah sebesar 378 dan peringkat 64 dari 65 negara sehingga 
perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi capaian matematika siswa. 
Penelitian ini menerapkan model mediasi analisis jalur untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
langsung dan pengaruh tak langsung instruksi pengarahan guru, jenis kelamin, dan status sosial 
ekonomi terhadap capaian matematika melalui lingkungan belajar dan kepercayaan diri secara 
serial. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data PISA 2012 Indonesia yang 
diikuti oleh 5622 siswa dari 209 sekolah, tetapi hanya menggunakan sampel dengan jawaban 
lengkap sebanyak 1805 siswa dengan populasi seluruh siswa Indonesia berusia 15 tahun. 
Variabel penelitian berupa variabel independen (instruksi pengarahan guru, jenis kelamin, status 
sosial ekonomi), mediasi lingkungan belajar (dukungan guru, hubungan siswa-guru), mediasi 
kepercayaan diri (konsep diri, efikasi diri, kecemasan), dan dependen (capaian matematika). 
Analisis data menggunakan model mediasi analisis jalur dengan metode estimasi parameter 
maksimum likelihood dan standard error dengan 1000 sampal bootstrap. Model mediasi analisis 
jalur dalam penelitian ini melibatkan tiga variabel independen, lima variabel mediasi, dan satu 
variabel dependen dengan variabel mediasinya dimodelkan secara serial, yaitu lingkungan 
belajar memengaruhi kepercayaan diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instruksi 
pengarahan guru memengaruhi capaian matematika siswa melalui lingkungan belajar serta 
kepercayaan diri (konsep diri dan efikasi diri) secara serial. Selain itu, jenis kelamin siswa 
memengaruhi capaian matematika siswa melalui dukungan guru serta kepercayaan diri (konsep 
diri dan efikasi diri) secara serial, sedangkan status sosial ekonomi memengaruhi capaian 
matematika siswa melalui hubungan siswa-guru serta kepercayaan diri (konsep diri dan efikasi 
diri) secara serial. 

 
 

PISA (Programme for International Student Assessment) 2012 data shows that Indonesia's 
mathematics achievement score is very low at 378 and ranked 64th out of 65 countries, so it is 
necessary to identify factors that influence students' mathematics achievement. This research 
applies a path analysis mediation model to determine the significance of the direct and indirect 
effects of teacher-directed instruction, gender, and socio-economic status on mathematics 
achievement through the learning environment and self-belief serially. This research is 
quantitative research using PISA 2012 Indonesia data which was attended by 5622 students from 
209 schools, but only used a sample with complete answers of 1805 students with a population 
of all Indonesian students aged 15 years. The research variables are independent variables 
(teacher-directed instruction, gender, socio-economic status), learning environment mediation 
(teacher support, student-teacher relations), self-belief mediation (self-concept, self-efficacy, 
anxiety), and dependent (mathematics achievement). Data analysis used a path analysis 
mediation model with the maximum likelihood parameter estimation method and standard 
error with 1000 bootstrap samples. The path analysis mediation model in this research involves 
three independent variables, five mediating variables, and one dependent variable with the 
mediating variable modeled serially, namely the learning environment influences self-belief. The 
research results show that teacher-directed instruction influences students' mathematics 
achievement through the learning environment and self-belief (self-concept and self-efficacy) 
serially. In addition, student gender influences student mathematics achievement through 
teacher support and self-belief (self-concept and self-efficacy) serially, while socio-economic 
status influences student mathematics achievement through student-teacher relations and self-
belief (self-concept and self-efficacy) serially. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aspek paling penting dalam kehidupan manusia sehingga setiap warga Indonesia berhak 
mendapatkannya dan diharapkan untuk terus memperkaya pengetahuannya (Alpian et al., 2019). Pendidikan 
memiliki peran penting dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dan memiliki 
semangat kebersamaan (Alpian et al., 2019), memajukan negara dengan kualitas pendidikan warganya, serta 
meningkatkan kualitas setiap individunya (Rasyid, 2015). Namun, kualitas pendidikan di Indonesia masih tertinggal 
dibandingkan negara-negara lain (Nurfatimah et al., 2022) dengan melihat data Global Education Monitoring 
(GEM) Report tahun 2016 yang menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 10 dari 14 negara 
berkembang (Utami, 2019). Selain itu, menurut hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 
tahun 2018, kualitas pendidikan Indonesia berada pada peringkat rendah yang ditandai dengan skor capaian 
kemampuan membaca, matematika, dan sains masing-masing berada pada peringkat 74, 73, dan 71 dari 79 negara 
(OECD, 2019b). Untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah telah melakukan berbagai upaya, 
seperti penyempurnaan kurikulum (Kadi & Awwaliyah, 2017), pembangunan unit sekolah dan ruang kelas, serta 
bantuan siswa melalui program Indonesia pintar (Alifah, 2021). Menurut Suparman (2012), enam pihak dan 
komponen dasar sistem pembelajaran yang berhubungan dengan peningkatan mutu, yakni lingkungan keluarga, 
pengajar, lulusan yang berkompetensi sesuai harapan, proses pembelajaran, kurikulum, dan bahan pembelajaran 
akan menentukan keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar siswa menandakan capaian siswa dalam proses 
pembelajaran (Suratman et al., 2019).  

Capaian siswa yang mewakili sistem pendidikan diukur melalui Programme for International Student 
Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 
(OECD, 2013). PISA mengukur pengetahuan, keterampilan, sikap dan kesiapan siswa berusia 15 tahun dalam 
menghadapi tantangan kehidupan nyata (OECD, 2014). Penilaian PISA dilaksanakan setiap tiga tahun sekali yang 
berfokus pada penilaian kemampuan membaca, matematika, dan sains. PISA berfokus mengukur kemampuan 
matematika siswa pada tahun 2012, kemampuan sains siswa pada tahun 2015, dan kemampuan membaca siswa 
pada tahun 2018 (OECD, 2019a). 

 

Gambar 1. Skor PISA Indonesia dan rata-rata OECD tahun 2000-2018 

Skor capaian kemampuan membaca, matematika, dan sains dalam data PISA Indonesia dan rata-rata skor 
OECD periode penilaian tahun 2000 hingga 2018 ditunjukkan pada Gambar 1. Rentang skor capaian kemampuan  
dalam PISA tahun 2012 adalah dari 0 hingga 1000. Gambar 1 menunjukkan bahwa skor PISA Indonesia masih 
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terpaut jauh di bawah rata-rata OECD. Selama periode penilaian, skor capaian matematika Indonesia cenderung 
menempati skor terendah dibandingkan membaca dan sains. Pada tahun 2012, skor capaian matematika 
Indonesia sebesar 375, sementara rata-rata OECD sebesar 494 dengan rentang skor capaian matematika sebesar 
368 (Peru) hingga 613 (Shanghai). Pada tahun 2015, skor capaian matematika Indonesia sebesar 386, sementara 
rata-rata OECD sebesar 490 dengan rentang skor capaian matematika sebesar 328 (Dominika) hingga 564 
(Singapura). Pada tahun 2018, skor capaian matematika Indonesia sebesar 379, sementara rata-rata OECD sebesar 
489 dengan rentang skor capaian matematika sebesar 325 (Dominika) hingga 591 (China). Berdasarkan skor 
capaian matematika tersebut, Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara pada tahun 2012, 63 dari 69 negara 
pada tahun 2015, dan 73 dari 79 negara pada tahun 2018 (OECD, 2019b). 

Data PISA menunjukkan capaian matematika siswa Indonesia masih sangat rendah, padahal kemampuan 
matematika memiliki peran yang penting untuk keterampilan siswa dalam menganalisis, memberikan alasan, dan 
mengkomunikasikan ide secara efektif ketika menghadapi masalah matematika (Masjaya & Wardono, 2018). 
Capaian matematika siswa yang diukur dalam studi PISA dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berhubungan erat 
(Pakpahan, 2012). Mahdiansyah dan Rahmawati (2014) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 
capaian matematika adalah faktor personal, instruksional, dan lingkungan. Umar dan Miftahuddin (2012) juga 
mengidentifikasi tiga kelompok variabel yang memengaruhi capaian belajar, perkembangan afektif, dan perilaku 
siswa, yaitu variabel personal (seperti capaian sebelumnya, usia, motivasi, dan self-concept), variabel instruksional 
(seperti intensitas, kualitas, dan metode pengajaran), dan variabel lingkungan (seperti kondisi di rumah, guru, kelas, 
sekolah, teman belajar, dan media pembelajaran). 

Simanjuntak (2013) menyatakan bahwa kemampuan guru dalam mengajar memiliki dampak positif pada 
capaian belajar matematika siswa. OECD (2016b) menyatakan bahwa instruksi pengarahan guru adalah metode 
pengajaran yang paling umum digunakan oleh guru matematika di berbagai negara. Ini mencakup memberikan 
ringkasan materi pelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, dan mengajukan pertanyaan berdasarkan fakta. Di 
negara-negara seperti Australia, Kanada, Finlandia, Indonesia, Jepang, Yordania, Kazakhstan, Korea, dan Vietnam, 
metode instruksi pengarahan guru berhubungan positif dengan capaian matematika siswa (OECD, 2016a). Hasil 
penelitian Morgan et al. (2015) menunjukkan bahwa hanya instruksi pengarahan guru yang memiliki hubungan 
signifikan dengan capaian siswa dengan kesulitan matematika. Begitu pula dengan kelompok tanpa kesulitan 
matematika, instruksi pengarahan guru juga memiliki pengaruh positif yang signifikan secara statistik. Selain itu, 
hasil penelitian Al-Makahleh (2011) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang dirasakan dari strategi 
pengajaran langsung terhadap pencapaian keterampilan dasar siswa yang mengalami kesulitan belajar dan 
peningkatan sikap siswa terhadap matematika. 

OECD (2016a) mencatat bahwa strategi pengajaran yang diukur dalam PISA memiliki hubungan yang kuat 
dengan lingkungan belajar yang positif. Siswa yang bersekolah di lingkungan belajar yang lebih baik (dukungan guru 
yang kuat dan hubungan siswa-guru yang positif) lebih sering mendapatkan strategi pengajaran yang diukur dalam 
PISA. Dari semua aspek lingkungan belajar, dukungan guru berhubungan paling kuat dengan instruksi pengarahan 
guru. Seperti aspek dukungan guru, kekuatan hubungan antara hubungan siswa-guru dengan instruksi pengarahan 
guru lebih besar dibandingkan strategi pengajaran yang lain.  

Mayoritas siswa di berbagai negara setuju bahwa strategi pengajaran yang melibatkan dukungan guru sering 
terjadi di kelas dan hubungan siswa-guru secara umum bersifat positif (OECD, 2010). Hasil penelitian Yildirim (2012) 
menunjukkan bahwa dukungan guru memengaruhi motivasi dan capaian matematika siswa. Perilaku suportif guru 
secara positif berpengaruh terhadap motivasi siswa untuk terlibat dalam matematika (Ozkal, 2018). Yildirim dan 
Yildirim (2019) menyebutkan bahwa salah satu komponen keyakinan dari motivasi adalah kepercayaan diri. 
Stankov dan Lee (2017) menyatakan bahwa kepercayaan diri (seperti konsep diri, efikasi diri, dan kecemasan) 
tampaknya menjadi prediktor kuat dalam capaian matematika siswa. Siswa yang memiliki efikasi diri matematika 
yang lebih tinggi juga memiliki capaian matematika yang lebih tinggi (Peters, 2013). Semakin positif konsep diri 
siswa, semakin tinggi motivasi, komitmen, dan keberhasilan siswa dalam capaian belajar matematika (Obilor, 
2011). Sebaliknya, kecemasan adalah prediktor negatif yang signifikan terhadap capaian matematika (Yildirim, 
2012). Selain itu, hasil penelitian Yildirim (2012) dengan model mediasi multilevel menunjukkan bahwa dukungan 
guru dapat memiliki pengaruh tidak langsung terhadap capaian matematika melalui kepercayaan diri siswa.  

Selain dukungan guru, hubungan siswa-guru juga memengaruhi kepercayaan diri dan capaian matematika 
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Xu dan Qi (2019) menggunakan model mediasi 
sederhana. Xu dan Qi (2019) menyimpulkan bahwa hubungan siswa-guru berpengaruh terhadap capaian 
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matematika dan dimediasi oleh efikasi diri. Selain itu, hubungan positif dengan guru memengaruhi konsep diri 
akademik dengan mendorong keterlibatan siswa dalam aspek kognitif dan afektif, yang berdampak pada capaian 
akademik (Komarraju et al., 2010). Sebaliknya, kecemasan sosial siswa berhubungan negatif dengan kedekatan 
hubungan siswa-guru dan analisis regresi menunjukkan bahwa hubungan siswa-guru adalah prediktor yang 
signifikan dari kecemasan sosial siswa (Saltali & Durmusoglo, 2013).  

Kepercayaan diri yang merupakan salah satu bentuk motivasi siswa juga dapat dipengaruhi oleh metode dan 
keterampilan mengajar guru. Tarmidi dan Hadiati (2005) menyebutkan bahwa motivasi belajar siswa berhubungan 
dengan persepsi siswa terhadap metode pengajaran guru. Selain itu, Brophy (2004) mengatakan bahwa motivasi 
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti harapan guru, instruksi langsung, umpan balik 
(feedback), yang tepat, hadiah, dan hukuman. Hal ini menandakan bahwa instruksi pengarahan guru dapat 
memengaruhi motivasi belajar siswa termasuk keyakinan dan kepercayaan diri siswa.  

Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap capaian matematika siswa (Hafidz, 2019). Hasil penelitian Utomo et 
al. (2021) menyimpulkan bahwa siswa laki-laki memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dalam kemampuan 
pemecahan masalah dan kemampuan penelaran matematis daripada siswa perempuan. Lietaert et al. (2015) 
mengatakan bahwa siswa laki-laki mendapatkan dukungan guru yang lebih rendah daripada siswa perempuan. 
Selain itu, hubungan siswa-guru juga lebih bervariasi pada siswa laki-laki. Guru mengatakan bahwa adanya 
hubungan yang lebih dekat dengan siswa perempuan dibandingkan dengan siswa laki-laki (Hajovsky et al., 2017). 
Perbedaan jenis kelamin juga dapat memengaruhi efikasi diri akademik siswa, dengan siswa laki-laki memiliki efikasi 
diri akademik yang lebih tinggi dalam pelajaran matematika, sains, dan bahasa Inggris (Prihastyanti & Sawitri, 2018). 
Siswa laki-laki juga menyatakan tingkat kepercayaan diri yang lebih positif, termasuk konsep diri, efikasi diri, dan 
tingkat kecemasan, terutama dalam pelajaran matematika (Kvedere, 2014). 

Ciftci dan Cin (2017) menyatakan bahwa status sosial ekonomi berhubungan positif dengan capaian belajar 
siswa. Status sosial ekonomi yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan partisipasi kursus dan capaian 
matematika yang lebih tinggi (Valero et al., 2015). Kredibelia (2023) mengemukakan bahwa kondisi ekonomi 
keluarga dan lingkungan belajar berhubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa. Keluarga dengan 
status sosial ekonomi yang baik memberikan pengaruh positif terhadap konsep diri remaja (Jatmiko, 2017). Sering 
kali, anak-anak dari latar belakang ekonomi yang lebih tinggi memiliki konsep diri yang lebih positif (Nurhasanah et 
al., 2022). Selain itu, status sosial ekonomi juga dapat memengaruhi capaian belajar siswa melalui pengaruh 
mediasi motivasi (Rahayu, 2011).  

Penggunaan variabel mediasi untuk menghubungkan variabel independen dan variabel dependen pernah 
dilakukan oleh Yildirim (2012). Penelitian tersebut menggunakan model mediasi multilevel dan bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dukungan guru, strategi pembelajaran, dan capaian matematika siswa dengan 
melibatkan motivasi sebagai mediasi dalam data PISA Turki. Motivasi ini terdiri dari efikasi diri, kecemasan, motivasi 
intrinsik, dan motivasi instrumental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan guru dan 
penggunaan strategi pembelajaran secara signifikan dimediasi oleh efikasi diri, kecemasan, motivasi intrinsik, dan 
motivasi instrumental. Namun, hubungan antara dukungan guru dan capaian matematika siswa secara signifikan 
hanya dimediasi oleh efikasi diri dan kecemasan. 

Selain itu, penelitian menggunakan analisis mediasi kembali dilakukan oleh Yildirim dan Yildirim (2019). 
Penelitian tersebut menggunakan model mediasi berganda serial dan bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara strategi pembelajaran dan capaian matematika siswa melalui mediasi dukungan guru dan kepercayaan diri 
matematika secara serial, dengan dukungan guru memengaruhi kepercayaan diri matematika berdasarkan data 
PISA Turki. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah umpan balik (feedback), sedangkan kepercayaan diri 
matematika berupa konsep diri, efikasi diri, dan kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara 
umpan balik dan capaian matematika siswa secara signifikan dimediasi oleh dukungan guru dan efikasi diri secara 
serial, dengan dukungan guru memengaruhi efikasi diri. Selain itu, hubungan antara umpan balik dan capaian 
matematika siswa secara signifikan juga dimediasi oleh kecemasan.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki hubungan antara strategi 
pembelajaran, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi terhadap capaian matematika siswa di Indonesia melalui 
mediasi lingkungan belajar dan kepercayaan diri matematika secara serial, dengan lingkungan belajar 
memengaruhi kepercayaan diri matematika berdasarkan data PISA tahun 2012 dengan cara menerapkan model 
mediasi analisis jalur. Data PISA tahun 2012 digunakan karena skor capaian matematika Indonesia relatif rendah 
dibandingkan dengan membaca dan sains. Skor capaian matematika tahun 2012 Indonesia berada di bawah skor 
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tahun 2015 dan 2018 dan bahkan menempati peringkat kedua terakhir, yakni peringkat 64 dari 65 negara yang 
menunjukkan tingkat rendah capaian matematika Indonesia pada tahun 2012. Dalam penelitian ini, strategi 
pembelajaran berupa instruksi pengarahan guru, lingkungan belajar berupa dukungan guru dan hubungan siswa-
guru, serta kepercayaan diri matematika berupa konsep diri, efikasi diri, dan kecemasan sehingga model penelitian 
ini menerapkan model mediasi analisis jalur. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam memfokuskan peran 
lingkungan belajar dan kepercayaan diri dalam hubungan strategi pembelajaran dengan capaian matematika 
siswa. 

METODE 

Jenis penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tak langsung instruksi pengarahan guru, jenis kelamin, 
dan status sosial ekonomi terhadap capaian matematika melalui lingkungan belajar (dukungan guru dan hubungan 
siswa-guru) dan kepercayaan diri (konsep diri, efikasi diri, kecemasan) secara serial. Oleh karena itu, jenis penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif. Literatur menunjukkan gambaran efektivitas yang kompleks mengenai mekanisme 
instruksi pengarahan guru dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian, sejalan dengan landasan teoritis dan 
empiris hubungan sebagaimana dijelaskan di atas, model konseptual disajikan pada Gambar 2. 

 
 

      

Instruksi pengarahan guru 
Jenis kelamin 

Status sosial ekonomi 

 
Dukungan guru 

Hubungan siswa-guru 
 

Konsep diri 
Efikasi diri 

Kecemasan 

 
Capaian 

matematika 

       
 

Gambar 2. Model konseptual 

Gambar 2 menunjukkan pengaruh tak langsung antara instruksi pengarahan guru, jenis kelamin, dan status 
sosial ekonomi terhadap capaian matematika melalui dukungan guru dan hubungan siswa-guru; konsep diri, efikasi 
diri, dan kecemasan; dukungan guru dan hubungan siswa-guru serta konsep diri, efikasi diri, dan kecemasan secara 
serial dengan dukungan guru dan hubungan siswa-guru memengaruhi konsep diri, efikasi diri, dan kecemasan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Indonesia berusia 15 tahun. Pada data PISA tahun 2012, 5622 
siswa Indonesia dari 209 sekolah mengikuti penilaian tersebut. Namun, penelitian ini hanya menggunakan sampel 
siswa Indonesia yang memberikan jawaban lengkap atas semua informasi (variabel) yang diperlukan untuk 
penelitian. Oleh karena itu, sampel penelitian ini adalah 1805 siswa dari 209 sekolah. 

Definisi variabel penelitian 

Variabel penelitian berupa variabel independen (instruksi pengarahan guru, jenis kelamin, status sosial 
ekonomi), variabel mediasi lingkungan belajar (dukungan guru, hubungan siswa-guru), variabel mediasi 
kepercayaan diri (konsep diri, efikasi diri, kecemasan), dan variabel dependen (capaian matematika). Skor 
matematika siswa merupakan rata-rata capaian matematika siswa dari lima plausible values (PV) in mathematics. 
Dalam PISA 2012, kelima PV tersebut dilambangkan dengan PV1MATH, PV2MATH, PV3MATH, PV4MATH, dan 
PV5MATH. Dalam penelitian ini, capaian matematika dilambangkan dengan 𝜂6. Instruksi pengarahan guru 
(TCHBEHTD) disusun berdasarkan 5 item pertanyaan, yaitu guru menetapkan tujuan yang jelas untuk 
pembelajaran kita; guru meminta saya atau teman sekelas saya untuk menyajikan pemikiran atau penalaran kami 
secara panjang lebar; guru mengajukan pertanyaan untuk memeriksa apakah kita telah memahami apa yang 
diajarkan; pada awal pembelajaran, guru menyajikan rangkuman singkat dari pembelajaran sebelumnya; guru 
memberi tahu kita apa yang harus kita pelajari. Jenis kelamin (ST04Q01) dikategorikan menjadi 2, yaitu kategori 1 
untuk siswa perempuan dan kategori 2 untuk siswa laki-laki. Status sosial ekonomi (ESCS) disusun dari 3 sub 
komponen, yaitu pekerjaan orang tua, pendidikan tertinggi orang tua, kepemilikan rumah. Dalam penelitian ini, 
instruksi, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi dilambangkan dengan 𝜉1, 𝜉2, dan 𝜉3. 

Dukungan guru (TEACHSUP) disusun berdasarkan 5 item pertanyaan, yaitu guru menunjukkan pentingnya 
siswa untuk belajar; guru membantu ketika siswa membutuhkan; guru membantu siswa ketika proses belajar 
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mengajar; guru mengajari siswa hingga paham; guru memberikan siswa kesempatan dalam menyampaikan 
pendapat. Hubungan siswa-guru (STUDREL) disusun berdasarkan 5 item pertanyaan, yaitu siswa rukun dengan 
sebagian guru; kebanyakan guru tertarik pada kesejahteraan siswa; sebagian besar guru saya benar-benar 
mendengarkan apa yang saya katakan; jika saya membutuhkan bantuan tambahan, saya akan menerimanya dari 
guru saya; kebanyakan guru saya memperlakukan saya dengan adil. Dalam penelitian ini, dukungan guru dan 
hubungan siswa-guru dilambangkan dengan 𝜂1 dan 𝜂2. 

Konsep diri matematika (SCMAT) disusun berdasarkan 5 item pertanyaan, yaitu saya hanya tidak pandai 
matematika; saya mendapat <nilai> bagus dalam matematika; saya belajar matematika dengan cepat; saya selalu 
percaya bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran terbaik saya; di kelas matematika saya, saya 
memahami pekerjaan yang paling sulit sekalipun. Efikasi diri matematika (MATHEFF) disusun berdasarkan 8 item 
pertanyaan, yaitu menggunakan <train timetable> untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain; menghitung berapa harga TV yang lebih murah setelah diskon 30%; 
menghitung berapa meter persegi ubin yang Anda butuhkan untuk menutupi lantai; memahami grafik yang 
disajikan di surat kabar; menyelesaikan persamaan seperti 3x+5=17; mencari jarak sebenarnya antara dua tempat 
pada peta dengan skala 1:10.000; menyelesaikan persamaan seperti 2(x+3)=(x+3)(x-3); menghitung tingkat 
konsumsi bensin mobil. Kecemasan matematika (ANXMAT) disusun berdasarkan 5 item pertanyaan, yaitu saya 
sering khawatir akan kesulitan dalam pelajaran matematika; saya menjadi sangat tegang ketika harus mengerjakan 
pekerjaan rumah matematika; saya menjadi sangat gugup saat mengerjakan soal matematika; saya merasa tidak 
mampu saat mengerjakan soal matematika; saya khawatir bahwa saya akan mendapatkan <nilai> buruk dalam 
matematika. Dalam penelitian ini, konsep diri, efikasi diri, dan kecemasan dilambangkan dengan 𝜂3, 𝜂4, dan 𝜂5.  

Model mediasi analisis jalur 

Model mediasi analisis jalur adalah perluasan model mediasi yang melibatkan lebih dari satu variabel 
independen, variabel mediasi, atau variabel dependen. Dalam analisis jalur, spesifikasi mediasi dilakukan 
menggunakan metode matriks. Perluasan model mediasi ini dapat dianggap sebagai sistem model regresi dengan 
parameter dan standard error diestimasi secara bersamaan (MacKinnon, 2008). Gambar 2 memberikan ilustrasi 
model mediasi analisis jalur mengenai pengaruh instruksi pengarahan guru, jenis kelamin, dan status sosial 
ekonomi terhadap capaian matematika siswa. Dalam ilustrasi tersebut, model mediasi analisis jalur yang digunakan 
merupakan perluasan model mediasi berganda serial dengan memodelkan pengaruh variabel mediasi lingkungan 
belajar (dukungan guru dan hubungan siswa-guru) ke variabel mediasi kepercayaan diri (konsep diri, efikasi diri, dan 
kecemasan). Diagram jalur model mediasi analisis jalur pada Gambar 2 secara spesifik ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram jalur model mediasi analisis jalur 

Persamaan struktural untuk model mediasi analisis jalur pada Gambar 3 dapat direpresentasikan dalam 
bentuk matriks pada persamaan 1. Berdasarkan matriks pada persamaan 1, persamaan model mediasi analisis jalur 
dapat dinyatakan pada persamaan 2 hingga persamaan 7. Dalam model ini, ada dua spesifikasi lainnya, yaitu 
matriks 𝚿 berisi varians-kovarians antar variabel dependen serta matriks 𝚽 berisi varians-kovarians antar variabel 
independen pada persamaan 8 (MacKinnon, 2008). 
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 (1) 

𝜂1 = 𝛾11𝜉1 + 𝛾12𝜉2 + 𝛾13𝜉3 + 𝜁1 (2) 
𝜂2 = 𝛾21𝜉1 + 𝛾22𝜉2 + 𝛾23𝜉3 + 𝜁2 (3) 

𝜂3 = 𝛽31𝜂1 + 𝛽32𝜂2 + 𝛾31𝜉1 + 𝛾32𝜉2 + 𝛾33𝜉3 + 𝜁3 (4) 
𝜂4 = 𝛽41𝜂1 + 𝛽42𝜂2 + 𝛾41𝜉1 + 𝛾42𝜉2 + 𝛾43𝜉3 + 𝜁4 (5) 
𝜂5 = 𝛽51𝜂1 + 𝛽52𝜂2 + 𝛾51𝜉1 + 𝛾52𝜉2 + 𝛾53𝜉3 + 𝜁5 (6) 

𝜂6 = 𝛽61𝜂1 + 𝛽62𝜂2 + 𝛽63𝜂3 + 𝛽64𝜂4 + 𝛽65𝜂5 + 𝛾61𝜉1 + 𝛾62𝜉2 + 𝛾63𝜉3 + 𝜁6 (7) 
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, 𝚽 = [
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𝜙31

  

𝜙12
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𝜙32
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𝜙23
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] (8) 

Dalam analisis jalur, model dapat dievaluasi secara klasik dengan melihat nilai koefisien determinasi total 

(Schumacker & Lomax, 2016) dengan rumus 𝑅𝑚
2 = 1 − (1 − 𝑅1

2)(1 − 𝑅2
2)… (1 − 𝑅𝑝

2) dan model dikatakan 

memiliki pengaruh kuat jika 𝑅𝑚
2 > 0,26 (Cohen et al., 2003). Selain itu, dapat juga digunakan comparative fit index 

(CFI) dengan rumus CFI = (𝑑𝑛𝑢𝑙𝑙 − 𝑑𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘) 𝑑𝑛𝑢𝑙𝑙⁄  dengan 𝑑 = (𝜒2 − 𝑑𝑓) serta tucker lewis index (TLI) 

dengan rumus TLI = (
𝜒𝑛𝑢𝑙𝑙

2

𝑑𝑓𝑛𝑢𝑙𝑙
−

𝜒𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘
2

𝑑𝑓𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘
) (

𝜒𝑛𝑢𝑙𝑙
2

𝑑𝑓𝑛𝑢𝑙𝑙
− 1)⁄  dan model dikatakan baik jika nilai CFI dan TLI ≥ 0,9. 

Sementara itu, dapat juga digunakan root mean square error of approxiation (RMSEA) dengan rumus RMSEA =

√((𝜒𝑠
2 𝑑𝑓𝑠⁄ ) − 1) 𝑁⁄  serta standardized root mean square residual (SRMR) dengan rumus SRMR = [𝚺𝚺𝑟𝑗𝑘

2 𝑒⁄ ]
1

2 

dan model dikatakan baik jika nilai RMSEA < 0,06 dan SRMR < 0,08 (Wang & Wang, 2020). 

Metode estimasi parameter dan standard error 

Maksimum likelihood adalah metode yang digunakan untuk mengestimasi parameter dalam distribusi 
probabilitas dengan memanfaatkan fungsi likelihood dari sampel acak pada persamaan 9. Nilai 𝜃 diestimasi dengan 
memaksimumkan 𝐿(𝜃) dan digunakan log dari likelihood untuk mempermudah estimnasi pada persamaan 10. 

Selanjutnya, fungsi densitas peluang adalah fungsi terdiferensiasi dari 𝜃 sehingga 𝜃 dapat menyelesaikan 
persamaan 11 (Hogg et al., 2019). 

𝐿(𝜃) = 𝐿(𝜃; 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛) = ∏ 𝑓(𝑥𝑖; 𝜃)𝑛
𝑖=1   (9) 

𝑙(𝜃) = log 𝐿(𝜃) = ∑ log 𝑓(𝑥𝑖; 𝜃)𝑛
𝑖=1   (10) 

𝜕𝑙(𝜃)

𝜕𝜃
= 0  (11) 

Dalam structural equation modeling (SEM), proses estimasi dilakukan dengan meminimumkan galat, yaitu 
beda antara matriks varians-kovarians sampel dengan matriks varians-kovarians yang diestimasi dari model (Wang 
& Wang, 2020). Fungsi maksimum likelihood digunakan untuk pengepasan SEM pada persamaan 12.  

𝐹𝑀𝐿(�̂�) = ln|�̂�| − ln|𝐒| + 𝑡𝑟(𝐒�̂�−1) − (𝑝 + 𝑞)   (12) 

dengan �̂� adalah penduga parameter model, �̂� adalah matriks varians-kovarians yang diestimasi dari model, 𝐒 
adalah matriks varians-kovarians sampel, dan 𝑝 + 𝑞 adalah jumlah variabel observasi. Jika asumsi normalitas tidak 
terpenuhi, estimasi parameter maksimum likelihood dan standard error-nya cenderung bias sehingga terdapat 
solusi yang dapat digunakan, yaitu menggunakan metode bootstrap untuk mengestimasi varians parameter dalam 
uji signifikansi. Bootstrap merupakan prosedur pengambilan sampel ulang yang digunakan untuk mengukur error 
dalam estimasi, signifikansi pengujian hipotesis, serta estimasi interval kepercayaan. Sampel bootstrap merupakan 
sampel dari sampel asli yang diambil dengan penggantian (Kloke & Mckean, 2015). 
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Asumsi klasik 

Asumsi-asumsi dalam model regresi linear terdiri dari asumsi linearitas, homogenitas variansi, normalitas, dan 
nonmultikolinearitas. Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen diasumsikan bersifat linear 
dan dapat diketahui melalui korelasi dan dapat divisualisasikan melalui scatterplot matrix (Kutner et al., 2005). 
Selain itu, variansi galat diasumsikan konstan dari satu pengamatan ke pengamatan lain atau disebut 
homoskedastisitas yang menandakan bahwa model regresi linear yang baik dan dapat dideteksi dengan 
menggunakan plot antara fitted values dengan standardized residuals. Homoskedastisitas ditandai dengan titik-titik 
residual yang tidak membentuk pola tertentu atau menyebar secara acak di sekitar sumbu 𝑌 = 0 (Cohen et al., 
2003). Selanjutnya, asumsi normalitas dapat dilakukan menggunakan statistik uji Shapiro-Wilk dengan 𝐻0: galat 
berdistribusi normal versus 𝐻1: galat tidak berdistribusi normal. Statistik uji Shapiro-Wilk adalah 𝑊 = 𝑏2 𝑆𝑆⁄  

dengan 𝑆𝑆 = ∑ (𝑥𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1  dan 𝑏 = ∑ 𝑎𝑖(𝑥𝑛+1−𝑖 − 𝑥𝑖)

𝑚
𝑖=1 . Dengan taraf signifikansi sebesar 𝛼, maka 

diambil keputusan menolak 𝐻0 jika 𝑊 > 𝑊𝛼(𝑛) atau 𝑝-value < 𝛼. Asumsi normalitas juga dapat dideteksi dengan 

menggunakan metode grafis, yaitu histogram pada galat yang membentuk kurva simetris dan normal q-q plot yang 
menunjukkan titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal  dan mengikuti arah garis diagonal. 
Multikolinearitas didefinisikan sebagai adanya korelasi yang kuat antar variabel independen dan dapat dideteksi 

dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dengan rumus 𝑉𝐼𝐹𝑘 = 1 (1 − 𝑅𝑘
2)⁄  dan nilai VIF > 10 

menunjukkan bahwa terjadinya multikolinearitas (Freund et al., 2006). 

Langkah-langkah analisis data 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program R (R Core Team, 2022) dengan interface R 
Studio (RStudio Team, 2020). Package lavaan merupakan package dalam sistem R yang digunakan untuk 
komputasi statistik pada pemodelan persamaan struktural (Rosseel, 2012). Langkah-langkah analisis data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Analisis statistik deskriptif seperti nilai minimum, rata-rata, nilai maksimum, dan standard deviasi.  
2. Perancangan model mediasi analisis jalur. 
3. Identifikasi awal dilakukan terhadap model mediasi analisis jalur. 
4. Pengujian asumsi klasik, seperti linearitas, homogenitas, normalitas, dan multikolinearitas. 
5. Estimasi parameter model menggunakan maksimum likelihood dan estimasi standard error dari penduga 

parameter menggunakan metode bootstrap dengan sampel bootstrap sebanyak 1000. 
6. Pengujian parameter model mediasi analisis jalur.  
7. Interpretasi pengaruh langsung, pengaruh tak langsung, dan pengaruh total. 
8. Evaluasi model mediasi analisis jalur menggunakan nilai koefisien determinasi, CLI, TLI, RMSEA, dan SRMR. 

HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, siswa yang terpilih sebagai sampel penelitian adalah 1805 siswa dari 209 sekolah yang 
terdiri dari 892 (49,42%) siswa perempuan dan 913 (50,58%) siswa laki-laki. Hasil analisis statistik deskriptif 
terhadap variabel-variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik deskriptif variabel penelitian 

Variabel Nilai minimum Rata-rata Nilai maksimum Standar deviasi 

Instruksi pengarahan guru -1,67 0,41 2,56 0,88 
Status sosial ekonomi -4,57 -1,78 1,88 1,07 
Dukungan guru -2,92 0,36 1,68 0,77 
Hubungan siswa-guru -3,11 0,50 2,16 0,85 
Konsep diri -2,18 0,25 2,26 0,61 
Efikasi diri -3,75 -0,19 2,27 0,73 
Kecemasan -2,37 0,28 2,55 0,70 
Capaian matematika 199,57 376,87 642,40 64,81 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas siswa dalam sampel mendapatkan strategi pembelajaran berupa 
instruksi pengarahan guru (rata-rata sebesar 0,41). Rata-rata status sosial ekonomi siswa Indonesia masih di bawah 
rata-rata internasional. Angka -1,78 menunjukkan bahwa mayoritas siswa Indonesia memiliki status social ekonomi 
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yang rendah. Tingkat dukungan guru dan hubungan siswa-guru yang dirasakan oleh siswa adalah i atas rata-rata 
internasional. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam sampel merasa mendapatkan dukungan yang cukup dari 
para guru dan memiliki hubungan yang baik dengan guru. Rata-rata siswa merasa konsep diri dan kecemasan 
dalam matematika terbilang cukup tinggi (di atas rata-rata internasional). Mayoritas siswa memiliki konsep diri 
matematika yang baik, tetapi memiliki kecemasan terhadap matematika ang cukup besar. Sebaliknya, efikasi diri 
siswa dalam sampel masih berada di bawah rata-rata internasional. Siswa Indonesia masih merasa belum cukup 
memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah matematika murni dan terapan. 

Diagram jalur model mediasi analisis jalur dalam penelitian ini secara spesifik ditunjukkan pada Gambar 3. 
Berdasarkan Gambar 3, model mediasi analisis jalur dalam penelitian ini memiliki enam persamaan yang terbentuk, 
yaitu persamaan 2 (model untuk dukungan guru), persamaan 3 (model untuk hubungan siswa-guru), persamaan 
4 (model untuk konsep diri), persamaan 5 (model untuk efikasi diri), persamaan 6 (model untuk kecemasan) dan 
persamaan 7 (model untuk capaian matematika). Identifikasi model dilakukan dengan membandingkan jumlah 
elemen unik dalam matriks varians-kovarians variabel teramati dengan jumlah parameter yang diestimasi dalam 
model. Dalam penelitian ini, terdapat sembilan variabel teramati sehingga diketahui 𝑝 = 9. Jumlah elemen unik 

dalam matriks varians-kovarians variabel teramati adalah 
𝑝(𝑝+1)

2
=

9(9+1)

2
= 45. Dalam penelitian ini, jumlah 

parameter yang diestimasi ditentukan dengan menghitung elemen pada matriks varians-kovarians 𝚿 dan matriks 
varians-kovarians 𝚽 pada persamaan 8. Matriks koefisien 𝚪 yang menghubungkan antara variabel 𝜉 dan variabel 
𝜂 dan Matriks koefisien 𝐁 yang menghubungkan antar variabel 𝜂 dinyatakan pada persamaan 13.  

𝚪 =

[
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   (13) 

Tabel 2. Elemen-elemen parameter 

Matriks Elemen tidak tetap Jumlah Parameter 

𝚿 𝜓11, 𝜓22, 𝜓33, 𝜓44, 𝜓55, 𝜓66, 𝜓21, 𝜓43, 𝜓53, 
𝜓54 

10 

𝚽 𝜙11, 𝜙22, 𝜙33, 𝜙21, 𝜙31, 𝜙32 6 
𝚪 𝛾11, 𝛾12, 𝛾13, 𝛾21, 𝛾22, 𝛾23, 𝛾31, 𝛾32, 𝛾33, 𝛾41, 

𝛾42, 𝛾43, 𝛾51, 𝛾52, 𝛾53, 𝛾61, 𝛾62, 𝛾63 
18 

𝚩 𝛽31, 𝛽32, 𝛽41, 𝛽42, 𝛽51, 𝛽52, 𝛽61, 𝛽62, 𝛽63, 

𝛽64, 𝛽65 
11 

Total 45 

Parameter yang diestimasi dalam model sebanyak 45 parameter dan disajikan pada Tabel 2. Karena jumlah 
elemen unik dalam matriks varians-kovarians variabel teramati sama dengan jumlah parameter yang diestimasi 
dalam model, maka model mediasi analisis jalur dalam penelitian ini adalah just identified model sehingga memiliki 
derajat bebas bernilai 0. Dalam penelitian ini, asumsi linearitas terpenuhi dengan variabel independen dan variabel 
dependen memiliki hubungan bersifat linear berdasarkan pengujian menggunakan scatterplot matrix, asumsi 
homogenitas variansi setiap model juga terpenuhi dengan ditandai variansi galat bersifat konstan berdasarkan 
pengujian menggunakan plot antara fitted values dengan standardized residuals, dan asumsi multikolinearitas juga 
terpenuhi yang ditandai dengan nilai 𝑉𝐼𝐹𝑘 < 10. Model 1 hingga model 6 dalam penelitian ini dinyatakan pada 
persamaan 2 hingga persamaan 7. Akan tetapi, asumsi normalitas dengan pengujian hipotesis dan statistik uji 
Shapiro-Wilk tidak terpenuhi untuk semua model, yaitu model 1 (𝑊 = 0,979; 𝑝 < 0,05), model 2 (𝑊 =
0,989; 𝑝 < 0,05), model 3 (𝑊 = 0,993; 𝑝 < 0,05), model 4 (𝑊 = 0,931; 𝑝 < 0,05), model 5 (𝑊 =
0,970; 𝑝 < 0,05), dan model 6 (𝑊 = 0,996; 𝑝 < 0,05). Karena asumsi normalitas tidak terpenuhi, estimasi 
standard error bagi penduga parameter diperoleh melalui metode bootstrap. Tabel 3 menunjukkan hasil estimasi 
parameter model mediasi analisis jalur menggunakan metode maksimum likelihood dan estimasi standard error 
dengan sampel bootstrap sebanyak 1000. 
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Tabel 3. Hasil estimasi parameter model mediasi analisis jalur 

Dependen 𝑖 𝜉1 𝜉2 𝜉3 𝜂1 𝜂2 𝜂3 𝜂4 𝜂5 

𝜂1 �̂� 0,307 0,277* -0,069* -0,023      
 SE 0,065 0,021 0,035 0,015      

𝜂2 �̂� 0,384 0,254* 0,053 0,036*      

 SE 0,074 0,024 0,040 0,018      

𝜂3 �̂� 0,069 0,031 0,025 -0,026* 0,060* 0,132*    

 SE 0,052 0,018 0,029 0,013 0,020 0,019    

𝜂4 �̂� -0,328 0,114* 0,089* 0,090* 0,071* 0,180*    
 SE 0,060 0,023 0,033 0,015 0,024 0,024    

𝜂5 �̂� 0,443 -0,020 -0,064 0,031 -0,003 -0,011    
 SE 0,056 0,023 0,032 0,015 0,024 0,022    

𝜂6 �̂� 417,057 2,332 1,590 16,012* -0,162 1,630 -28,534* 19,609* -17,168* 

 SE 5,708 1,702 2773 1,433 1,953 1,813 2,656 2,563 2,239 

Catatan. 𝑖 = intersep, �̂� = penduga parameter, SE = standard error, *p < 0,05. 

Berdasarkan Tabel 3, instruksi pengarahan guru dan jenis kelamin memengaruhi dukungan guru, sedangkan 
status sosial ekonomi tidak memengaruhi dukungan guru. Instruksi pengarahan guru berkaitan dengan 
peningkatan 0,277 skor dukungan guru sehinga peningkatan instruksi pengarahan guru akan memengaruhi 
peningkatan dukungan guru. Selain itu, instruksi pengarahan guru dan status sosial ekonomi memengaruhi 
hubungan siswa-guru, sedangkan jenis kelamin tidak memengaruhi hubungan siswa-guru. Instruksi pengarahan 
guru dan status sosial ekonomi berkaitan dengan peningkatan 0,384 dan 0,036 skor hubungan siswa-guru sehingga 
peningkatan instruksi pengarahan guru dan status sosial ekonomi akan memengaruhi peningkatan hubungan 
siswa-guru.  

Status sosial ekonomi, dukungan guru, dan hubungan siswa-guru memengaruhi konsep diri, sedangkan 
indeks pengarahan guru dan jenis kelamin tidak memengaruhi konsep diri. Status sosial ekonomi berkaitan dengan 
penurunan 0,026 skor konsep diri, sedangkan dukungan guru dan hubungan siswa-guru berkaitan dengan 
peningkatan 0,060 dan 0,132 skor konsep diri sehingga peningkatan status sosial ekonomi akan memengaruhi 
penurunan konsep diri, sementara peningkatan dukungan guru dan hubungan siswa-guru akan memengaruhi 
peningkatan konsep diri. Kemudian, indeks pengarahan guru, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dukungan guru, 
dan hubungan siswa-guru memengaruhi efikasi diri. Masing-masing variabel tersebut berkaitan dengan 
peningkatan 0,114, 0,089, 0,090, 0,071, dan 0,180 skor efikasi diri sehingga peningkatan indeks pengarahan guru, 
jenis kelamin, status sosial ekonomi, dukungan guru, dan hubungan siswa-guru akan memengaruhi peningkatan 
efikasi diri. Namun, indeks pengarahan guru, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dukungan guru, dan hubungan 
siswa-guru tidak memengaruhi kecemasan.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa status sosial ekonomi, konsep diri, efikasi diri, dan kecemasan memengaruhi 
capaian matematika, sedangkan instruksi pengarahan guru, jenis kelamin, dukungan guru dan hubungan siswa-
guru tidak memengaruhi capaian matematika. Status sosial ekonomi dan efikasi diri berkaitan dengan peningkatan 
16,012 dan 19,609 skor capaian matematika, sedangkan konsep diri dan kecemasan berkaitan dengan penurunan 
28,534 dan 17,168 skor capaian matematika sehingga peningkatan status sosial ekonomi dan efikasi diri akan 
memengaruhi peningkatan capaian matematika, sedangkan peningkatan konsep diri dan kecemasan akan 
memengaruhi penurunan capaian matematika. Berdasarkan Tabel 3, hasil estimasi parameter yang signifikan 
dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 4. 

Evaluasi model menunjukkan model memiliki pengaruh yang kuat dengan diperolehnya nilai koefisien 
determinasi total sebesar 0,436. Artinya, 43,6% keragaman dalam capaian matematika dapat dijelaskan oleh 
hubungan dalam model mediasi analisis jalur. Model mediasi analisis jalur dalam penelitian ini memiliki nilai CFI 
sebesar 1 > 0,90, nilai TLI sebesar 1 > 0,9, nilai RMSEA 0 < 0,06, dan nilai SRMR 0 < 0,08 sehingga model dalam 
keadaan baik (good fit). 
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Gambar 4. Parameter dugaan model mediasi analisis jalur 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa instruksi pengarahan guru berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap dukungan guru dan hubungan siswa-guru. OECD (2016a) mencatat bahwa strategi pengajaran yang 
diukur dalam PISA memiliki hubungan yang kuat dengan lingkungan belajar yang positif. Siswa yang bersekolah di 
lingkungan belajar yang lebih baik berupa dukungan guru yang kuat dan hubungan siswa guru yang positif lebih 
sering mendapatkan strategi pengajaran yang diukur dalam PISA. Dukungan guru dan hubungan siswa-guru 
berhubungan kuat dengan instruksi pengarahan guru yang ditandai dengan korelasi sebesar 0,6 dan 0,4 (OECD, 
2016a). Selain itu, hasil penelitian You et al. (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan 
signifikan antara instruksi pengarahan guru dengan dukungan guru dan hubungan siswa-guru dengan korelasi 
sebesar 0,548 dan 0,483. Dukungan guru kepada siswa dapat ditunjukkan dengan strategi pengajaran guru seperti 
memodelkan suatu tugas, memberikan instruksi eksplisit, atau memberikan representasi visual (Pfister et al., 2015). 
Maulia dan Purnomo (2023) menyatakan bahwa guru dapat menciptakan iklim yang mendukung dan membangun 
hubungan yang positif antara guru dan siswa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa jenis kelamin siswa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
dukungan siswa, tetapi tidak berpengaruh terhadap hubungan siswa-guru. Hasil penelitian Van De Gaer et al. 
(2006) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan jenis kelamin dalam kelas yang siswanya memiliki hubungan baik 
dengan guru, termotivasi, dan siswa merasa terintegrasi. Selain itu, hasil penelitian Tennant et al. (2015) yang 
menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung menilai dukungan guru sebagai hal yang lebih penting daripada 
siswa laki-laki. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hubungan siswa-guru, tetapi tidak berpengaruh terhadap dukungan guru. Hasil penelitian 
Yildirim dan Yildirim (2019) menunjukkan bahwa status sosial ekonomi tidak berhubungan secara signifikan dengan 
dukungan guru. Xuan et al. (2019) menyatakan bahwa siswa dengan status sosial ekonomi keluarga yang lebih 
tinggi mengungkapkan hubungan yang lebih baik dengan guru matematika. 

Dalam penelitian ini, instruksi pengarahan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri, tetapi 
tidak berpengaruh terhadap konsep diri dan kecemasan. Hasil penelitian Zetriuslita et al. (2020) menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara instruksi langsung terhadap pencapaian efikasi diri dan regulasi 
diri siswa. Hasil penelitian You et al. (2021) juga menunjukkan bahwa terdapat instruksi pengarahan guru memiliki 
korelasi positif yang kecil dengan konsep diri sebesar 0,233 serta korelasi negatif yang sangat dengan kecemasan 
sebesar 0,187. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengajaran guru hampir tidak berhubungan dengan afektif atau 
keyakinan emosional siswa, yaitu konsep diri dan kecemasan. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
jenis kelamin siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri, tetapi tidak berpengaruh terhadap 
konsep diri dan kecemasan. Hasil penelitian Prihastyanti dan Sawitri (2018) menunjukkan bahwa perbedaan jenis 
kelamin dapat memengaruhi efikasi diri akademik siswa, dengan siswa laki-laki memiliki efikasi diri akademik yang 
lebih tinggi dalam pelajaran matematika, sains, dan bahasa Inggris. Akan tetapi, perbedaan jenis kelamin siswa tidak 
berhubungan secara signifikan dengan konsep diri matematika dan kecemasan (Yildirim & Yildirim, 2019). Hasil 
penelitian Paidar et al. (2016) menunjukkan bahwa rata-rata skor konsep diri matematika tidak berbeda signifikan 
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antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status sosial 
ekonomi berpengaruh positif terhadap efikasi diri dan berpengaruh negatif terhadap konsep diri secara signifikan, 
tetapi tidak berpengaruh terhadap kecemasan. Hasil penelitian Yildirim dan Yildirim (2019) menunjukkan bahwa 
status sosial ekonomi berhubungan positif terhadap efikasi diri. Hasil penelitian Kalender (2010) menunjukkan 
bahwa pengaruh dukungan sosial ekonomi orang tua terhadap konsep diri bersifat negatif bagi siswa Jepang. Hal 
ini mungkin terjadi karena dukungan dari orang tua dapat menjadi ancaman dan beban bagi siswa yang mungkin 
sudah bekerja keras (Gruehn & Roeder, 1995). Hasil penelitian Delgado dan Kassim (2019) menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan dalam kecemasan matematika siswa dari status sosial ekonomi apa pun siswa berasal. 

Dukungan guru dan hubungan siswa-guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsep diri dan efikasi 
diri, tetapi tidak berpengaruh terhadap kecemasan. Hasil penelitian penelitian Ma et al. (2021) menunjukkan 
bahwa dukungan guru yang dirasakan siswa bermanfaat bagi pembelajaran dengan menumbuhkan konsep diri 
akademik dan kenikmatan akademik. Yildirim dan Yildirim (2019) menyatakan bahwa ketika berhubungan dengan 
kepercayaan diri matematika dalam menyelesaikan tugas (efikasi diri), dukungan belajar dari guru seperti yang 
dirasakan oleh siswa menjelaskan kemungkinan hubungan langsung antara dukungan guru dan efikasi diri 
matematika. Yildirim dan Yildirim (2019) juga menyatakan bahwa kecemasan lebih terkait dengan evaluasi afektif 
siswa itu sendiri sehingga perilaku suportif guru matematika hampir tidak berhubungan dengan afektif atau 
keyakinan emosional siswa yaitu kecemasan. Hasil penelitian Komarraju et al. (2010) menunjukkan bahwa 
hubungan positif dengan guru memengaruhi konsep diri akademik dengan mendorong keterlibatan siswa dalam 
aspek kognitif dan afektif, yang berdampak pada capaian akademik. Hasil penelitian Xu dan Qi (2019) menunjukkan 
bahwa hubungan siswa-guru berpengaruh terhadap terbentuknya efikasi diri siswa. Selain itu, hasil penelitian Zee 
dan Roorda (2018) menunjukkan bahwa masalah emosional siswa tidak berhubungan dengan kualitas hubungan 
antara siswa dengan guru. 

Namun, dukungan guru dan hubungan siswa-guru tidak berpengaruh terhadap capaian matematika. Hasil 
penelitian Yildirim dan Yildirim (2019) menunjukkan bahwa dukungan guru tidak berpengaruh langsung terhadap 
capaian matematika sehingga hanya ada hubungan tak langsung melalui efikasi diri matematika. Hasil penelitian 
Appiah et al. (2022) menunjukkan bahwa pengaruh hubungan siswa-guru terhadap capaian matematika tidak 
signifikan. Selain itu, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
capaian matematika serta konsep diri dan kecemasan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap capaian 
matematika. Stankov dan Lee (2017) menyatakan bahwa kepercayaan diri (seperti konsep diri, efikasi diri, dan 
kecemasan) menjadi prediktor kuat dalam capaian matematika siswa. Peters (2013) menyatakan bahwa siswa 
yang memiliki efikasi diri matematika yang lebih tinggi juga memiliki capaian matematika yang lebih tinggi. Hasil 
penelitian Sanchez dan Roda (2003) menunjukkan bahwa konsep diri non akademik berpengaruh negatif terhadap 
capaian seni bahasa dan matematika. Hal ini menandakan konsep diri non akademik yang lebih tinggi dikaitkan 
dengan capaian akademik umum yang lebih rendah (Sanchez & Roda, 2003). Shim (2000) menyatakan bahwa 
emosi negatif seperti kecemasan dapat mengganggu pembelajaran dan berdampak negatif pada capaian belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan instruksi pengarahan guru secara langsung tidak berpengaruh terhadap 
capaian matematika. Akan tetapi, hubungan antara instruksi pengarahan guru dan capaian matematika dimediasi 
oleh lingkungan belajar (dukungan guru dan hubungan siswa-guru) dan kepercayaan diri (konsep diri dan efikasi 
diri) secara serial. Hasil penelitian Delen dan Bellibas (2015) menunjukkan bahwa instruksi pengarahan guru tidak 
berpengaruh langsung terhadap capaian matematika. Uysal (2015) mengatakan bahwa guru sangat erat kaitannya 
dengan hasil pembelajaran sehingga pelatihan guru tidak hanya berfokus pada pengetahuan instruksional, tetapi 
juga mencakup bagaimana menciptakan suasana yang baik untuk mendukung capaian akademik siswa. 
Lingkungan kelas yang baik adalah syarat tambahan untuk pengajaran dan pembalajar yang efektif (Uysal, 2015). 

Begitu pula dengan jenis kelamin, jenis kelamin siswa secara langsung juga tidak berpengaruh terhadap 
capaian matematika. Akan tetapi, hubungan antara jenis kelamin siswa dan capaian matematika dimediasi oleh 
dukungan guru dan kepercayaan diri (konsep diri dan efikasi diri) secara serial. Hasil penelitian penelitian Li et al. 
(2018) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan jenis kelamin siswa dalam capaian matematika. Selain itu, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi secara langsung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap capaian matematika. Hubungan antara status sosial ekonomi dan capaian matematika dimediasi oleh 
hubungan siswa-guru dan kepercayaan diri (konsep diri dan efikasi diri) secara serial. Hasil penelitian Ciftci dan Cin 
(2017) menunjukkan bahwa status sosial ekonomi berhubungan positif dengan capaian belajar siswa. Status sosial 
ekonomi yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan partisipasi kursus dan capaian matematika yang lebih 
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tinggi (Valero et al., 2015). Hasil penelitian Rahayu (2011) juga menunjukkan bahwa status sosial ekonomi 
berpengaruh terhadap motivasi belajar, motivasi belajar berpengaruh terhadap capaian akademik siswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu bersifat cross-sectional sehingga tidak dapat ditunjukkan 
hubungan sebab akibat; dibatasi pada sampel siswa Indonesia; hanya bergantung pada persepsi siswa mengenai 
strategi pengajaran guru, bukan strategi pengajaran nyata pada observasi di kelas; hanya melakukan analisis survei, 
tanpa melakukan wawancara kepada siswa untuk memvalidasi keakuratan hasil analisis. Hasil penelitian ini 
membawa implikasi dalam bidang pendidikan. Pertama, peran guru dalam memberikan instruksi dan arahan 
kepada siswa memiliki dampak yang signifikan pada capaian matematika siswa sehingga pendidik dapat lebih 
memperhatikan dan memperbaiki metode mengajar untuk mendukung perkembangan siswa dalam matematika. 
Kedua, dukungan guru dan hubungan siswa-guru berperan penting dalam memediasi hubungan antara instruksi 
guru dan capaian matematika siswa. Ini menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan kelas yang positif dan 
hubungan yang baik antara siswa dan guru. Guru yang dapat memberikan dukungan dan membangun hubungan 
positif dengan siswa dapat memfasilitasi perkembangan konsep diri dan efikasi diri siswa, yang pada gilirannya 
berkontribusi pada peningkatan capaian matematika. Pendidik dapat lebih efektif dalam merancang pengalaman 
pembelajaran yang mendukung perkembangan matematika siswa dan membangun hubungan positif dalam 
lingkungan kelas. Dalam penelitian ini, kecemasan tidak memediasi hubungan antar variabel penelitian. Jadi, 
penelitian selanjutnya dapat menambah atau menggunakan variabel mediasi lain, seperti iklim disiplin, motivasi 
instrinsik, motivasi instrumental, dan sebagainya. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas penelitian ini 
dengan meneliti budaya yang berbeda, seperti membandingkan capaian akademik beberapa negara. Karena 
penelitian ini hanya bergantung pada persepsi siswa berdasarkan data PISA 2012, penelitian selanjutnya dapat 
menggabungkan observasi sistematis sebagai metode untuk menyelidiki strategi pengajaran guru nyata di kelas. 

SIMPULAN 

Instruksi pengarahan guru memengaruhi dukungan guru, hubungan siswa-guru, dan efikasi diri. Selain itu, 
jenis kelamin siswa memengaruhi dukungan guru dan efikasi diri, sedangkan status sosial ekonomi memengaruhi 
hubungan siswa-guru, konsep diri, dan efikasi diri. Dukungan guru dan hubungan siswa-guru memengaruhi konsep 
diri dan efikasi diri, tetapi tidak memengaruhi capaian matematika, sedangkan konsep diri, efikasi diri, dan 
kecemasan memengaruhi capaian matematika. Instruksi pengarahan guru dan jenis kelamin secara langsung tidak 
memengaruhi capaian matematika, sedangkan status sosial ekonomi secara langsung memengaruhi capaian 
matematika. Dukungan guru dan hubungan siswa-guru tidak memediasi hubungan antara instruksi pengarahan 
guru, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi terhadap capaian matematika. Selain itu, efikasi diri memediasi 
hubungan antara instruksi pengarahan guru, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi terhadap capaian 
matematika, serta konsep diri memediasi hubungan antara status sosial ekonomi dan capaian matematika. 
Instruksi pengarahan guru memengaruhi capaian matematika siswa melalui lingkungan belajar (dukungan guru 
dan hubungan siswa-guru) serta kepercayaan diri (konsep diri dan efikasi diri) secara serial. Selain itu, jenis kelamin 
siswa memengaruhi capaian matematika siswa melalui dukungan guru serta kepercayaan diri (konsep diri dan 
efikasi diri) secara serial, sedangkan status sosial ekonomi memengaruhi capaian matematika siswa melalui 
hubungan siswa-guru serta kepercayaan diri (konsep diri dan efikasi diri) secara serial. 
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